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ABSTRACT

Using the STEAM approach in civics education in elementary schools is an idea to update students' skills in
building a unified character by using STEAM in Civics. In particular, this study aims to analyze, study and
explore the building of the character of unity using the STEAM approach in civics education in elementary
schools. This study uses a qualitative literature study. After conducting the study, the researcher can
confirm that building the character of unity in civics education in Elementary Schools by using the STEAM
approach can be emphasized in two stages, namely 1) Strengthening civics education in STEAM-based
Elementary Schools, 2) The character of the 3rd precept through STEAM in civics education in Elementary
Schools . The conclusion of this study is that the STEAM approach in PPKn in Elementary Schools will begin
to be applied, especially in facing the new normal era in the world of education.
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ABSTRAK

Menggunakan pendekatan STEAM dalam PPKn Di Sekolah Dasar adalah gagasan dalam memutakhirkan
kemahiran siswa dalam membangun karakter persatuan dengan menggunakan STEAM dalam PPKn.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, mengkaji dan mendalami mengenai
membangun karakter persatuan menggunakan pendekatan STEAM dalam PPKn Di Sekolah Dasar.
Penelitian ini menggunakan kualitatif studi kepustakaan. Setelah melakukan kajian, peneliti dapat
menegaskan jika membangun karakter persatuan dalam PPKn Di Sekolah Dasar dengan menggunakan
pendekatan STEAM dapat ditekankan dengan dua tahapan yaitu 1) Penguatan PPKN di Sekolah Dasar
berbasis STEAM, 2) Karakter nilai sila ke 3 Melalui STEAM dalam PPKn Di Sekolah Dasar. Kesimpulan
penelitian ini adalah agar pendekatan STEAM dalam PPKn Di Sekolah Dasar mulai di aplikasikan
teruatama menghadapi era new normal di dunia pendidikan.

Kata kunci: Karakter Persatuan, PPKn Di Sekolah Dasar, STEAM

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang wajib dimuat dalam kurikulum
dalam setiap satuan pendidikan di Indonesia, seperti yang tertuang dalam Pasal 37 ayat (1)
dan (2) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sapriya (Sapriya, 2014)
menegaskan jika tugas utama dari Pendidikan Kewarganegaraan ialah membina dan
mengembangkan kecerdasan warga negara, membina tanggung jawab warga negara dan
mendorong partisipasi warga negara. Pendapat tersebut mengarah pada cakupan Pendidikan
Kewarganegaraan yang mecakup kecerdasan warga negara dalam berbagai dimensi. Dapat
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dikatakan jika Pendidikan Kewarganegaraan menjadi upaya pencerdasan warga negara dalam
menjaga, melanjutkan dan mengisi kehidupan bernegara.

Kaitannya dalam kurikulum Sekolah Dasar (SD) pendidikan kewarganegaraan
merupakan kelompok pembinaan jiwa Pancasila sebagai wahana untuk membentuk warga
negara cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia
dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindakan sesuai dengan
amanat Pancasila dan UUD Negara RI Tahun 1945 (Hamalik, 2013). Pembentukan karakter
sebagai warga negara yang baik sesuai amanat Pancasila dan UUD 1945 harus dibentuk mulai
dari tingkat pendidikan dasar, yaitu Sekolah Dasar. Salah satu mata pelajaran yang peserta
didik dapatkan di Sekolah Dasar adalah Pendidikan Kewarganegaraan yang memfokuskan
pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara yang berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila
dan UUD 1945, cerdas, dan terampil.

Karakter kewarganegaraan merupakan bagian yang paling penting dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan karena dengan menguasai pengetahuan
kewarganegaraan akan membentuk karakter atau watak, sikap, dan kebiasaan hidup sehari-
hari yang mencerminkan warga negara yang baik sehingga diharapkan di dapat manusia
Indonesia yang berkualitas bukan hanya dari pengetahuannya saja akan tetapi dari segi
karakter. Pendidikan karakter harus ditanamkan kepada siswa sejak usia dini. Karakter
merupakan kunci utama pembangunan sumber daya yang berkualitas. Karakter adalah cara
berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri setiap individu untuk hidup dan bekerja bersama,
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Mengingat ini sangat penting,
(Anshori, 2017; Sulistyarini, 2015) menjelaskan pendidikan karakter perlu di terapkan melalui
proses pembetukan, trasmisi, transformasi dan pengembangan kemampuan siswa dalam
berpikir, bersikap dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila serta harus ditanamkan melalui
proses pembelajaran yang terintegrasi.

Kenyataanya, masalah pendidikan di Indonesia sangatlah kompleks. Hal ini bisa dilihat
dari maraknya perkelahian antar pelajar, banyaknya kasus narkoba yang menjerat siswa, sikap
siswa yang kurang hormat kepada orang dewasa, kasus menyontek yang sudah menjadi
kebiasaan. Permasalahan lain di Indonesia sekarang ini yang terjadi bahwa dunia pendidikan
Indonesia kembali menjadi sorotan publik. Berita mengenai kejadian kekerasan dalam ruang
lingkup pendidikan seolah tidak pernah berhenti menjadi headline setiap tahun (Atmojo,
2019; Santika et al, 2019). Selain itu, melalui telaah dalam Neraca Pendidikan Daerah
(kemdikbud.go.id, 2020) hasil rata-rata neraca Pendidikan daerah di Indonesia dapat
disimpulkan (1) guru belum memahami dan mengetahui teori, metode dan teknik
pembelajaran. (2) Kompetensi guru belum sesuai kebutuhan KBM. (3) Penggunaan
penguasaan IT masih rendah. (4) aktifitas KKG dan MGMP di setiap daerah belum dilakukan
dengan maksimal. Kondisi ini berdampak pada mutu dan kualitas Pendidikan.

Studi Internasional yang mengevaluasi kemampuan peserta didik berusia 15 tahun
dilakukan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018. Kondisi
Indonesia dengan mengukur kemampuan membaca, matematika dan sains di rata-rata
internasional pada angka 487, 489, dan 489. Indonesia bahkan tidak berhasil menembus skor
di atas 400 untuk ketiganya, hal ini merupakan kondisi yang memperihatinkan dan menjadi
tamparan tersendiri peringkat Indonesia untuk kategori membaca ada di 75 dari 80 negara,
atau urutan 6 dari bawah. Prestasi pendidikan dasar Indonesia dalam TIMMS 2015
Mathematics Framework, rata-rata skor masih termasuk dalam kategori Low International
Benchmark karena tidak mampu mengkomunikasikan, mengaitkan berbagai topik, dan
menerapkan konsep-konsep kompleks serta abstrak dalam matematika (Gronmo et al., 2016).
Selain itu realitas penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, sekarang
ini eksistensinya semakin lemah dikarenakan terkikisnya kebudayaan. Arus global yang
bergerak begitu cepat melalui media Internet yang serba digital telah berhasil mengubah
paradigma, pola dan gaya hidup, dan bahkan tata nilai, sikap dan prilaku yang berdampak pada
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menipisnya sendi-sendi moral dan akhlak anak bangsa yang berimbas pada memudarnya
karakter bangsa.

Implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai pancasila (persatuan) merupakan
alternatif terobosan pendidikan dalam proses pembelajaran, inovasi dan kreativitas, sehingga
semua elemen harus saling mendukung untuk mewujudkan sumber daya manusia Indonesia
yang memiliki kopetensi global dan karakter semangat juang tinggi berlandaskan nilai-nilai
luhur budaya Indonesia. Melalui pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur Pancasila
generasi muda akan dapat menjadi warga negara yang baik yang mampu memahami hak dan
kewajibannya, memahami ideologi negara secara utuh dan benar. Melalui pendidikan karakter
berbasis Pancasila, para generasi muda mampu menjadi warga negara Indonesia yang baik,
cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai Pancasila dan UUD 1945 (Octavia & Rube’i, 2017).
Beragam tantangan, peluang dan temuan baru diatas, pendekatan Science, Technology,
Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) cocok digunakan sebagai pembelajaran dengan
pendekatan yang mampu mengintegrasikan dan mengarahkan kepada pembelajaran abad 21
dari pola industri ke pola digital. STEAM memberikan siswa dan pendidik peluang untuk
mengeksplorasi hubungan yang relevan secara pribadi antara materi, desain, masyarakat, dan
lingkungan secara kritis (Hau, 2020; Kim, 2019; Sochacka, 2016).

Penelitian terdahulu tentang pembinaan karakter siswa sangat banyak dengan
beragam metode. STEAM sebagai terobosan baru dalam Pendidikan moderen menjadi populer
dalam meningkatkan prestasi keterampilan abad 21 yang diperlukan siswa di era global.
Penelitian (Hau, 2020) menunjukan bahwa Pendekatan STEAM sangat penting diterapkan
dalam mengembangkan Kkreatifitas yang bernilai tinggi untuk siswa. Selanjutnya (Vicente,
2020) dalam pengembangan STEAM melalui project teknologi robotic dalam permasalahan
perubahan iklim dengan siswa Sekolah Dasar menunjukan pendekatan STEAM mampu
meningkatkan keterampilan dan kreatifitas terhadap motivasi belajar melalui kolaborasi antar
siswa dalam project pembelajaran. Senada dengan itu, hasil penelitian (Bureekhampun, 2020)
menunjukan bahwa dalam upaya mengintegrasikan berbagai bidang pengetahuan untuk
menciptakan inovaru baru dalam pembelajaran STEAM sangat cocok dalam meningkatkan
berfikir kritis siswa yang disesuaikan dengan sifat, metode dan pengalaman mereka dalam
belajar.

Berdasarkan hal itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
membangun karakter persatuan melalui pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar?”.
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memberikan
pembaharuan pengetahuan di PPKn Sekolah Dasar membangun karakter persatuan
menggunakan pendekatan STEAM sehingga selaras dengan perkembangan dan kemajuan
teknologi informasi. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini peneliti harapkan dapat menjadi
pertimbangan dalam penyusunan program pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar yang tepat
dalam membangun karakter persatuan menggunakan pendekatan STEAM.

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis sampaikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanamembangun karakter persatuan melalui pendekatan steam di
Sekolah Dasar?

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kualitatif studi kepustakaan atau studi literatur. Dasar
menggunakan kualitatif peneliti dasarkan pada pernyatataan bahwa dalam penelitian
kualitatif ialah mendeskripsikan dan menganalisis sesuatu seperti yang dinyatakan oleh
Sukmadinata (Sukmadinata, 2009) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mendeskripsikan, menganalisis peristiwa sosial. Kemudian Moleong (Moleong, 2011) juga
menegaskan jika penelitian kualitatif adalah penelitian dengan menggunakan narasi kata-kata
dengan tidak menggunakan perhitungan. Berdasarkan pendapat itulah, maka dalam penelitian
ini digunakan kualitatif.
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Tahapan dalam studi literatur dalam penelitian membangun karakter persatuan
menggunakan pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar peneliti awali dengan 1)
mempelajari berbagai refrensi berupa buku, jurnal, laporan penelitian baik hard file maupun
soft file berdasarkan kata kunci, 2) menganalisis temuan dalam refrensi.

Studi literatur yang peneliti lakukan ialah dengan menggunaka berbagai refrensi
berupa buku, jurnal, laporan penelitian baik hard file maupun soft file yang berkaitan dengan
tema yaitu membangun karakter persatuan menggunakan pendekatan STEAM dalam PPKn di
Sekolah Dasar. Penggunaan refrensi peneliti dasarkan pada pendapat Zed (Zed, 2004) yang
menegaskan jika dalam penelitian studi literatur adalah dengan memanfaatkan sumber
pustaka yang relevan dan dapat digunakan dalam memperoleh data penelitian.

3. PEMBAHASAN

1) PPKN di Sekolah Dasar Berbasis STEAM

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan mengenai pembangunan karakter
persatuan menggunakan pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar, menunjukan jika
Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar adalah bagian dari usaha pencerdasan kehidupan Bangsa.
Sejalan dengan temuan kajian tersebut, S.Winataputra & Dkk (S.Winataputra & Dkk, 2014)
menyatakan jika PPKn di Sekolah Dasar menjadi wahana psikologis-pedagogis yang utama
dalam hal pembangunan warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Tidak dapat
dihindarkan bahwa PPKn di Sekolah Dasar menjadi sarana awal dalam mendidik warga negara
khususnya di Sekolah Dasar agar mengenal, memiliki dan menguasai keterampilan sebagai
warga negara yang baik. Secara lebih jelas, pembangunan karakter persatuan menggunakan
pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar dapat digambarkan sebagai berikut:

Pendekatan
STEAM

Karakter

I

PPKn di Sekolah
Dasar

Gambar 1. Pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar

Berdasarkan gambar 1 mengenai pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar,
dapat ditimbangka bahwa keberadaan PPKn di Sekolah Dasar yang strategis, tepat kiranya
apabila dalam proses pembelajarannya dapat diselaraskan dengan internalisasi nilai dalam
Pancasila terutama sila ke 3 yaitu persatuan Indonesia. Hasil kajian menunjukan jika di jaman
yang terus berkembang ini, karakter persatuan merupakan hal yang panting bagi siswa di
Sekolah Dasar. Iskandar (Iskandar, 2019) menyatakn jika kemajuan teknologi telah
memberikan dampak dalam berbagai hal termasuk penyampaian materi dalam dunia
pendidikan. Mencermati situasi demikian, tepat kiranya untuk mulai menggunakan
pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar terutama dalam pembangunan karakter
persatuan.

Science, Technology, Engineering, Art and Mathematics atau yang dikenal dengan
STEAM digadang-gadang menjadi pendekatan dalam pembelajaran yang tepat dalam
membawa siswa agar dekat dengan dunia nyata. Berdasarkan Hasil kajian menunjukan bahwa
pendekatan STEAM adalah kegiatan pembelajaran yang interdisipliner sehingga dapat
mengaitkan siswa dengan kehidupan sehari-harinya. Winarny, Zubaidah, & H (Winarny et al,,
2007) menegaskan jika konsep dalam STEAM belum banyak dipahami dalam pembelajaran.
Begitu menariknya konsep STEAM, tidak salah kemudian dalam mengintegrasikan dalam
pembangunan karakter persatuan dalam PPKn di Sekolah Dasar.

Menggunakan konsep STEAM dalam pembangunan karakter persatuan dalam PPKn di
Sekolah Dasar adalah usaha dalam mewujudkan ilmu pengetahuan yang dapat menangkap
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relitas sosial dalam masyarakat. Oroszlan (Oroszlan, 2007) menyatakan jika dengan
menggunakan pendekatan konsep STEAM, siswa dapat meghubungkan aspek Science,
Technology, Engineering, Mathematics sehingga dapat terintegrasi dengan kemamuan siswa
dalam hal pemecahan masalah. Sesuai dengan pendapat Cheong & W.W (Cheong & W.W,,
2017) bahwa dalam mengidentifikasi dengan bangsa sendiri adalah proses yang dinamis dan
rumit di mana interaksi dan integrasi antara berbagai tingkat dan fungsi yang berbeda dari
identitas sipil terlibat. Maka dengan memanfaatkan pendekatan konsep STEAM tersebut jika
dikaitkan dengan pembangunan karakter persatuan di Sekolah Dasar, maka PPKn adalah
media yang sangat tepat mengingat dalam PPKn siswa akan di ajak untuk dapat mengenal dan
menjadi warga negara dalam kehidupan berbangsa.

Selanjutnya berdasarkan hasil kajian mengenai pembangunan karakter persatuan
menggunakan pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar juga dihasilkan jika karakter
persatuan kental dengan keharmonisan individu dengan komitmen yang kuat. Sejalan dengan
itu, Lickona (Lickona, 1991) menyatakan jika pendidikan karakter berintikan pada usaha
pemahaman seseorang mengnai nilai-nilai etika yang berlaku dalam masyarakat. Jika di
analisis dengan pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar, maka karakter persatuan
menjadi hal yang dapat dikatkan dengan aktualisasi pembelajaran baik kognitif, afektif dan
psikomotor yang semua itu dapat terbungkus menggunakan pendekatan STEAM seperti yang
dinyataan oleh Torlakson (Torlakson, 2014) bahwa empat bidang dalam STEAM adalah
kolaborasi yang tepat dalam mengaitkan masalah sosial di sunia nyata.

Pembangunan karakter persatuan menggunakan pendekatan STEAM adalah usaha
kritis dalam menangkap fenomena pendidikan karakter di Sekolah Dasar. Seperti yang
dinyatakan oleh Hidayah (Hidayah, 2020) bahwa dalam pembelajaran memerlukan
keterlibatan, maka dalam pembangunan karakter persatuan di Sekolah Dasar menggunakan
pendekatan STEAM adalah salah satu visualisasi dari keterlibatan siswa untuk dapat
meneguhkan karakter persatuan pada diri mereka. Adha (Adha, 2019) menyatakan jika
keadaban warga negara dapat terbangun melalui berbagai sarana tidak terkecuali teknologi.
Tidak luput kiranya jika membekali PPKn di Sekolah Dasar dengan pendekatan STEAM karena
dalam pembangunan karakter persatuan, siswa di Sekolah Dasar memerlukan terjemahan
yang nyata mengenai apa dan bagaimana persatuan.

Hasil kajian juga menujukan jika pendekatan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar
menjadi bagian dari reformasi PPKn di Sekolah Dasar yang dapat meningkatkan ketertarikan
siswa dalam pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar. Sarah & Chelsea (Sarah & Chelsea, 2020)
menyatakan dampak proyek yang kolaboratif terhadap siSTEAM sekolah dan yang lainnya
dapat mengintegrasikan isu sosio-ilmiah dalam lingkungan akademis. Penggunaan pendekatan
STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar dapat dikatakan menjadi kolaborasi kongkrit dalam
menangkap urgensi karakter persatuan pada siswa di Sekolah Dasar. Penggunaan STEAM
dalam PPKn di Sekolah Dasar sangatlah diperlukan dalam rangka mendukung usaha
pembangunan karakter persatuan di Sekolah Dasar dalam pembelajaran PPKn.

2) Karakter Nilai Nilai Pancasila (Persatuan) Melalui STEAM

Pendidikan karakter merupakan usaha yang dilakukan bersama-sama untuk
membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau memiliki sifat peduli, berpendirian, dan
bertanggung jawab. (Hendriana & Jacobus, 2017). Karakter juga berarti kualitas atau kekuatan
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus
yang membedakan dengan individu lain. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila akan
mengajarkan cara berfikir dan bertindak yang sesuai dengan ideologi negara (Damanhuri et
al,, 2016). Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang memiliki multi budaya. Bhineka
tunggal ika sebagai semboyan bangsa Indonesia bukan hanya sekedar filosofis belaka.
Keberagaman suku, budaya, Bahasa dan agama harus kita ikat dengan rasa cinta tanah air,
semangat nasionalisme atas kepemilikan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
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Sila ketiga Pancasila yaitu “Persatuan Indonesia”, merupakan bentuk kata yang terdiri
persatuan dan Indonesia. Kata persatuan terdiri atas akar kata “satu” + imbuhan per-/-an
kemudian menjadi “persatuan”. Secara morfologi kata persatuan berarti suatu hasil dari
perbuatan (nomina). Sedangkan dari sudut dinamikanya pengertian persatuan yaitu suatu
proses yang dinamis “Indonesia” adalah merupakan suatu kuantitas yaitu persatuan untuk
wilayah, bangsa dan negara (HANAFI, 2018). Penerapan nilai-nilai Pancasila (persatuan)
berbasis STEAM di Sekolah Dasar merupakan sebuah terobosan dalam mengembangkan dan
mengintegrasikan ide, gagasan serta konsep yang diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berfikir kritis, kreatif dan terampil dalam menghadapai kemajuan teknologi.

Pendekatan STEAM dalam karakter nilai nilai persatuan Indonesia bisa dilakukan
melalui praktik atau project kewarganegaraan yang merupakan strategi dalam memahamkan
siswa dengan dasar dasar pengetahuan kewargangeraan (Mulyoto & Samsuri, 2017). Project
yang dimaksud adalah bagaimana siswa berkolaborasi dan berperan aktif dalam
pembelajaran. Nilai-nilai dasar persatuan yang terkandung dalam Pancasila harus dijadikan
sebagai pedoman pokok dalam pengembangan IPTEK. Pancasila dijadikan sebagai dasar
pengembangan IPTEK diharapkan memberi dampak luas pada persatuan bangsa Indonesia
(Yanzi et al., 2019).

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil kajian mengenai pembangunan karakter persatuan
menggunakan pendekatan STEAM dalam PPKn Di Sekolah Dasar adalah karakter persatuan
dalam PPKn Di Sekolah Dasar dapat ditekankan dengan dua tahapan yaitu: 1) Penguatan PPKN
di Sekolah Dasar berbasis STEAM, 2) Karakter nilai sila ke 3 Melalui STEAM dalam PPKn Di
Sekolah Dasar. Penggunaan STEAM dalam PPKn di Sekolah Dasar sangatlah diperlukan dalam
rangka mendukung usaha pembangunan karakter persatuan di Sekolah Dasar dalam
pembelajaran PPKn. Membekali PPKn di Sekolah Dasar dengan pendekatan STEAM begitu
penting karena pembangunan karakter persatuan, siswa di Sekolah Dasar memerlukan
terjemahan yang nyata mengenai apa dan bagaimana persatuan.
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